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Studi Kelengkapan dan Kemanfaatan Laboratorium Biologi Sebagai Penunjang 

Kegiatan Pembelajaran Biologi MAN Se-Kabupaten Sleman 

 

Imas Widianti 

16680015 

Abstrak 

 

Laboratorium merupakan salah satu prasarana pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengadakan praktikum, penelitian, serta untuk meningkatkan 

keterampilan dalam melakukan percobaan ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelengkapan dan kemanfaatan alat laboratorium biologi, serta 

mengetahui intensitas penggunaan laboratorium biologi dalam menunjang 

pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Sleman. Sampel yang 

digunakan yakni 4 MAN mencakup 103 siswa kelas XI IPA, 3 Kepala Laboratorium 

dan 4 guru Biologi. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi, angket, dan lembar wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase dalam 

bentuk tabel. Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukan bahwa tingkat 

kelengkapan alat laboratorium di MAN se-Kabupaten Sleman yaitu 58,5%, sedangkan 

untuk kondisi alat laboratorium diperoleh persentase sebesar 96,4%. Serta tingkat 

kemanfaatan laboratorium biologi dalam menunjang kegiatan pembelajaran diperoleh 

hasil sebesar 78, 8%. Intensitas penggunaan laboratorium biologi di MAN se-

Kabupaten Sleman memperoleh hasil dengan persentase 56, 2%. Berdasarkan hasil 

tersebut laboratorium biologi perlu adanya perhatian yang lebih lanjut agar dapat 

ditingkatkan kembali menjadi lebih baik sehingga pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal.  

 

Kata kunci : Kelengkapan, Kemanfaatan, Intensitas, Laboratorium
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laboratorium sebagai sumber belajar biologi dalam proses pembelajaran dan 

pemanfaatan laboratorium disekolah – sekolah adalah melalui kegiatan praktikum 

yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan 

dalam keadaan yang nyata apa yang diperoleh dalam teori. Laboratorium merupakan 

salah satu prasarana pembelajaran yang dapat digunakan sebagai tempat untuk 

melatih siswa dalam memahami konsep konsep dan meningkatkan keterampilan 

dalam melakukan percobaan ilmiah (Emda, 2014). Melihat betapa pentingnya 

kegiatan yang didukung oleh laboratorium, maka di tiap-tiap sekolah sudah 

seharusnya melaksanakan praktikum dan memiliki sarana dan prasarana penunjang 

untuk proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

mengacu pada garis besar program pengajaran atau kurikulum yang berlaku 

(Bafadal, 2004) 

  Kegiatan Laboratorium (praktikum) dalam pembelajaran biologi merupakan 

integral dari kegiatan belajar mengajar. Praktikum membangkitkan motivasi belajar, 

mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen, menjadi wahana 

pendekatan ilmiah, dan menunjang materi pelajaran (Rustaman, 2003). Banyak 

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, baik faktor eksternal maupun 

internal. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi 

yang dimiliki oleh peserta didik (Emda, 2014).  
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  Salah satu tujuan digunakan laboratorium adalah untuk memperdalam 

pengetahuan peserta didik. Laboratorium adalah tempat atau ruangan yang 

dirancang khusus untuk pengajaran (Abuddin, 2009). Pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik melalui lisan yang disampaikan oleh guru di ruang kelas belum 

memberikan makna yang mendalam bagi peserta didik karena masih bersifat abstrak 

yang berupa teori teori ilmiah. Berbagai teori yang diterima di ruang kelas akan 

lebih mermanfaat bagi siswa bila mereka dapat membuktikan sendiri melalui 

percobaan dan pengamatan. Dengan terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

peserta akan memperoleh kemampuan yang dapat bertahan lebih lama pada dirinya. 

Disamping itu peserta didik secara aktif mengembangkan dan membangun 

pengetahuannya. Dengan demikian maka laboratorium sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan peserta didik. 

   Laboratorium merupakan suatu tempat yang digunakan untuk mengadakan 

penyelidikan, praktikum, penelitian, pelayanan masyarakat dan juga dapat 

digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar (Hamdani & Kurniatanty, 

2008). Ketersediaan laboratorium biologi memiliki pengaruh terhadap pembelajaran 

biologi diantaranya ialah, laboratorium sebagai tempat untuk merangsang peserta 

didik agar mampu memunculkan berbagai permasalahan terkait gejala, fakta, 

fenomena alamiah dan sekaligus sebagai tempat untuk melakukan pengamatan, 

percobaan, bernalar, dan mengambil kesimpulan serta memecahkan permasalahan 

tersebut, sebagai tempat untuk melatih keterampilan dan sikap ilmiah serta 
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kebiasaan menemukan pemecahan masalah untuk mengembangkan daya inovasi 

dan kreativitas peserta didik. (Kemendikbud, 2014). 

    Laboratorium sebagai fasilitas yang dimiliki oleh sekolah, diperlukan adanya 

pengelolaan terhadap laboratorium tersebut. Menurut Riana (2013: 162), 

pengelolaan laboratorium secara efektif dapat meningkatkan kinerja siswa. 

Didukung oleh pendapat Setyaningrum, Sriyono dan Ashari (2013: 84) pengelolaan 

yang baik dilakukan agar tujuan dari diadakannya laboratorium sebagai penunjang 

pembelajaran dapat tercapai. Salah satu cara untuk memberdayakan potensi peserta 

didik adalah menyediakan laboratorium yang menunjang suatu pembelajaran yang 

memerlukan kerja ilmiah (Emda, 2014). 

      Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelajaran secara praktek yang 

memerlukan peralatan khusus (Permendiknas, 2007: 50). Maka dari itu, 

pengelolaan laboratorium haruslah baik. Tidak hanya peralatan dan bahan yang 

ada didalam laboratorium saja yang membutuhkan pengelolaan dengan baik 

namun kondisi laboratorium biologi juga berpengaruh terhadap penggunaan 

ruangan tersebut. Kondisi laboratorium biologi mencakup desain laboratorium dan 

sarana prasarana menunjang dalam pembelajaran berbasis laboratorium (Litasari, 

Setati, Herlina, 2014: 177). 

     Kelengkapan dan kemanfaatan alat laboratorium biologi adalah suatu hal 

yang sangat penting, dikarenakan kedua aspek tersebut sangatlah berpengaruh bagi 

kelangsungan proses belajar mengajar (praktikum). Keberadaan laboratorium 
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biologi di sekolah sangat dibutuhkan karena biologi merupakan pelajaran sains. 

Proses pembelajaran sains mempunyai karakteristik khusus, menekankan pada tiga 

komponen yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Ketiga komponen 

tersebut sangat kecil kemungkinannya untuk berkembang secara maksimal, jika 

proses pembelajarannya hanya berlangsung dalam kelas regular tanpa 

diintegrasikan dengan kegiatan praktikum di Laboratorium (Sudirman, 2008). 

    Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2007 menyatakan bahwa 

Standar laboratorium IPA terdiri dari tata ruang laboratorium, administrasi 

laboratorium, pengelolaan laboratorium serta penyimpanan alat dan bahan 

praktikum biologi. Laboratorium yang lengkap dan siap pakai, akan sangat 

membantu siswa dalam belajar untuk memahami konsep, memberi pengalaman 

nyata dan membentuk keterampilan, sehingga siswa akan menguasai kompetensi 

yang diharapkan sehingga mutu lulusan meningkat (Permendiknas, 2007). Dengan 

demikian Laboratorium perlu didayagunakan seoptimal mungkin, dipelihara 

sebaik baiknya dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas laboratorium untuk 

mendukung proses belajar mengajar. 

        Laboratorium biologi untuk jenjang SMA/MA memiliki kriteria atau 

standar yang telah ditentukan oleh Dinas Pendidikan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar 

sarana prasarana untuk Laboratorium IPA SMA/MA. Dari peraturan tersebut 

seharusnya setiap sekolah maupun madrasah dapat menyediakan alat laboratorium 
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yang memadai untuk digunakan dalam pelajaran.  Namun pada kenyataan masih 

banyak sekolah yang belum bisa mewujudkan peraturan tersebut. Terdapat banyak 

kendala yang dialami oleh sekolah dalam melakukan pemenuhan standar 

kelengkapan laboratorium seperti kurangnya manajemen laboratorium, 

kekurangan dana, Petugas laboran yang tidak tersedia di sekolah tertentu. 

       Dari hasil observasi awal yang dilakukan di beberapa sekolah Madrasah 

Aliyah Aliyah se kabupaten Sleman dapat diketahui bahwa Laboratorium biologi 

disekolah masih disatukan dengan Laboratorium Fisika dan Kimia. Dengan sarana 

dan prasarana yang cukup memadai seperti meja, kursi, dan almari sebagai tempat 

menyimpan alat alat praktikum IPA. Serta sarana dan prasarana lain yang 

menunjang kegiatan laboratorium. Dari segi kelengkapan  alat alat praktikum 

khususnya biologi ada beberapa sekolah yang masih mengalami kendala dalam hal 

penyediaan alat yang masih kekurangan seperti mikroskup, alat peraga yang masih 

sedikit dan kurang lengkap, serta adanya laboratorium biologi disekolah masih 

belum dimanfaatkan secara maksimal, dapat dilihat dari ketika praktikum biologi 

siswa melakukan praktikum tersebut didalam kelas dengan peralatan praktikum 

yang sederhana. Kendala yang lain ialah tidak adanya tenaga laboran dan petugas 

teknisi laboratorium yang kompeten dibidangnya sehingga guru harus bekerja 

sendiri untuk melakukan praktikum, dan hal ini dapat menyita waktu yang cukup 

banyak sehingga praktikum yang dilakukan kurang efisien dan aktif. Tempat 

penyimpanan alat alat praktikum biologi meskipun satu ruangan penyimpanan 
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dengan alat praktikum fisika dan kimia tetapi masih bisa di kondisikan karena 

ditempatkan pada lemar yang berbeda. Disalah satu sekolah masih terdapat 

laboratorium yang kurang terurus dan kurang terawat secara baik. 

      Berdasarkan hasil observasi diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang “Studi Kelengkapan dan Kemanfataan 

laboratorium biologi sebagai penunjang kegiatan pembelajaran biologi 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Se- Kabupaten Sleman”. 

B. Pembatasan Masalah  

           Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi ruang lingkup 

permasalahan yang akan diteliti yaitu meliputi kelengkapan, kondisi serta 

kemanfaatan alat laboratorium biologi sebagai penunjang kegiatan pembelajaran 

biologi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Se- Kabupaten Sleman. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya diatas, maka dalam penelitian ini masalah yang akan dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah tingkat kelengkapan, kondisi, serta kemanfaatan laboratorium 

biologi di Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Sleman ? 
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2.  Bagaimanakah intensitas penggunaan laboratorium biologi dalam menunjang 

proses kegiatan pembelajaran biologi siswa kelas XI di MAN Se-Kabupaten 

Sleman ? 

D. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

     1. Untuk mengetahui tingkat kelengkapan serta kemanfaatan alat laboratorium 

biologi di   Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Sleman. 

2. Untuk mengetahui intensitas penggunaan laboratorium biologi dalam menunjang 

proses kegiatan pembelajaran biologi siswa kelas XI di MAN Se-Kabupaten 

Sleman 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi Guru Biologi 

a. Memberikan informasi dan motivasi agar lebih meningkatkan potensi 

pengetahuan dan keterampilan 

b. Untuk meningkatkan kemanfaatan laboratorium dalam menunjang 

pembelajaran 

2. Bagi Siswa  
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  Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai siswa dapat  terlatih dalam 

menemukan fakta yang sesuai dengan teori dan mengikuti praktikum secara aktif 

serta memotivasi siswa dalam proses belajar, karena pembelajaran dapat dikemas 

dengan menyenangkan dan menarik 

3. Bagi Sekolah 

 a. Sebagai masukan agar lebih mendorong peningkatan sarana laboratorium 

b. Mengoptimalkan kelengkapan, pengelolaan serta kemanfaatan laboratorium di 

sekolah. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Laboratorium di Sekolah 

     Laboratorium adalah tempat yang digunakan orang untuk menyiapkan 

sesuatu atau melakukan kegiatan ilmiah. Tempat yang dimaksud berupa sebuah 

ruang tertutup yang biasa disebut sebagai gedung laboratorium atau ruang 

laboratorium, dapat pula berupa sebuah tempat terbuka seperti kebun, hutan, atau 

alam semesta. Laboratorium disekolah dapat dimanfaatkan sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran yang perlu diadakannya praktikum (Nyoman, 2006: 1). 

      Menurut Yudi (2012: 10) Laboratorium ialah tempat praktek dan menguji 

suatu hal yang berkenaan dengan teori yang sedang dipelajari dan atau telah 

dikuasai. Di dalam laboratorium orang orang dapat melakukan pengujian maupun 

penelitian yang didukung dengan alat alat dan bahan uji. Umumnya laboratorium 

digunakan untuk berbagai kegiatan percobaan dalam konteks belajar mengajar. 

      Laboratorium adalah tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau 

penyelidikan dalam bidang ilmu tertentu seperti fisika, kimia, biologi dan 

sebagainya (Nyoman, 2006: 1). Pembentukan pengetahuan terjadi melalui interaksi 

anak dengan objek fisik secara langsung dan anak melakukannya secara sendiri. 

Salah satu factor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu minat yang diartikan 

sebagai keingintahuan seseorang tentang keadaan suatu objek (Djemari, 2005). 
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 Kemudian fungsi laboratorium menurut Kertiasa (2014: 9) dalam pengajaran 

biologi sebagai berikut : 

a. Membantu guru untuk memberikan landasan berfikir yang sistematis, analisis, 

maupun kontruktif kepada siswa 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa secara aktif melakukan konsep konsep 

lebih mendalam. 

Menurut Sukarso (2007), fungsi dari laboratorium adalah sebagai 

berikut: 

a. Laboratorium sebagai sumber belajar  

Laboratorium sebagai sumber untuk memecahkan masalah atau melakukan 

percobaan. Berbagai nasakah yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

terdiri dari 3 ranah yakni: ranah pengetahuan, ranah keterampilan dan ranah 

sikap. 

b. Laboratorium sebagai metode pembelajaran 

Terdapat dua metode didalam laboratorium dalam pembelajaran yakni metode 

percobaan dan metode pengamatan 

c. Laboratorium sebagai prasarana pendidikan 

Sebagai wadah proses pembelajaran, Laboratorium terdiri dari ruang yang 

dilengkapi dengan berbagai perlengkapan dengan bermacam macam kondisi 

yang dapat dikendalikan, khususnya peralatan untuk melakukan percobaan. 
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  Ada beberapa peranan laboratorium disekolah menurut M. Saleh H. 

Emha (2006) antara lain : 

a.  Laboratorium sebagai tempat bagi para peserta didik untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuannya 

b.  Laboratorium sekolah berfungsi pula sebagai tempat untuk melatih peserta 

didik bersikap cermat, bersikap sabar, dan jujur serta berfikir kritis dan 

cekatan 

c. Laboratorium sekolah sebagai tempat yang dapat mendorong semangat 

peserta didik untuk memperdalam pengertian dari suatu fakta yang diselidiki 

atau diamataninya 

d. Laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih keterampilan serta 

kebiasaan menemukan suatu masalah dan sikap teliti 

e. Laboratorium sekolah sebagai tempat timbulmya berbagai masalah 

sekaligus sebagai tempat untuk memecahkan masalah tersebut. 

      Dari beberapa penjelasan diatas mengenai laboratorium disekolah 

dapat disimpulkan bahwa laboratorium biologi disekolah merupakan 

tempat mengadakan penelitian atau praktikum yang berupa ruangan 

tertutup maupun terbuka sebagai melatih keterampilan peserta didik, 

sebagai tempat bereksperimen dan memecahkan masalah secara teliti dan 
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terstruktur. Dengan adanya laboratorium peserta didik dapat 

mengambangkan lebih mendalam ilmu pengetahuannya. 

Pada umumnya pengelolaan laboratorium didasarkan pada beberapa 

hal pokok yang akan dijelaskan sebagai berikut (Partanto, 2003). 

a. Laboratorium yang dikelola dan dirancang untuk dapat menumbuhkan 

dan mengembangkan keterampilan para penggunanya dalam berbagai 

macam kegiatan praktik. Misalnya dilaboratorium berada dilingkungan 

sekolah, maka pengelolanya harus dimaksudkan untuk menumbuhkkan 

dan mengembangkan keterampilan para siswa dan memahami materi 

pelajaran dengan bentuk kegiatan praktik laboratorium. 

b. Laboratorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat melatih 

kemampuan menyusun dan menganalisis hasil pengamatan, yang 

kemudian dilanjutkan untuk menafsirkan hasil pengamatan, artinya 

Laboratorium menjadi dasar pengembangan psikomotorik siswa / 

mahasiswa / peneliti. 

c. Laboratorium harus dikelola dan dirancang untuk dapat melatih 

keterampilan merancang kegiatan praktik dalam melaksanakannya. 

Dengan kata lain individu individu yang terlibat  dalam kegiatan 

dilaboratorium harus dapat merumuskan kegiatan penelitian dengan baik 

dan mengarahkannya pada sasaran yang diinginkan. 
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d. Laboratorium harus dikelola dan dirancang secara fleksibel serta tidak 

menekan siapa saja yang terlibat didalamnya (Partanto, 2003). 

        Kegiatan – kegiatan yang dilakukan dilaboratorium memiliki 

beberapa tujuan untuk dicapai diantaranya ialah ; 

a. Teliti dalam pengamatan dan cermat dalam pencatatan selama 

pengamatan. Artinya individu yang melakukan pembelajaran maupun 

penelitian dilaboratorium dituntut kritis dan teliti dalam mencari sebuah 

kebenaran terhadap apa yang ditelitinya dengan demikian, hasil yang 

diperoleh akan menjadi sesuatu yang dapat dipertanggungjawabkan nilai 

ilmiahnya. 

 b. Menafsirkan hasil percobaan untuk memperoleh penemuan dan dapat 

memecahkan masalah. Dengan kata lain, individu – individu yang 

melakukan riset dalam laboratorium dituntut untuk mampu memberikan 

solusi konkret terhadap sebuah persoalan yang diteliti, selain itu mereka 

juga dituntut untuk memberikan sesuatu yang baru sehingga akan menjadi 

pijakan bagi khalayak 

c.   Terampil menggunakan alat alat laboratorium. Artinya, siapa saja yang 

terlibat dalam kegiatan penelitian maupun pembelajaran dilaboratorium 

dituntut untuk dapat belajar dan meneliti dengan praktik langsung 

berdasarkan kaidah kaidah dan uji ilmiah (Mestika, dkk 2010). 
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B. Laboratorium Sebagai Pembelajaran Biologi 

     Pembelajaran biologi merupakan suatu sistem yang tidak lepas dari 

komponen raw input (siswa), instrumental input (masukan instrumental), 

environment (lingkungan), hasil langsung, dan hasil akhir. Komponen tersebut 

mewujudkan sistem pembelajaran biologi dengan proses yang berada di pusat 

(Sardiman, 2011: 51). Pembelajaran biologi merupakan salah satu wadah bagi siswa 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan sikap dan nilai tanggung jawab 

kepada lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga pembejaran biologi bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan (Solikhatun, dkk., 2015: 2). 

       Laboratorium sebagai pembelajaran biologi merupakan suatu tempat untuk 

memberikan kepastian atau menguatkan informasi, menentukan hubungan sebab 

akibat, menunjukan gejala, memverifikasi (konsep, teori, hukum, rumus) 

mengembangkan keterampilan proses, membantu siswa belajar menggunakan 

metode ilmiah dalam memecahkan masalah dan untuk melaksanakan penelitian 

(Pella, 1969). Hal itu dapat berarti bahwa peranan laboratorium biologi disekolah 

adalah sebagai penunjang proses pembelajaran biologi atau sebagai salah satu 

fasilitas penunjang proses pembelajaran biologi, dan laboratorium dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai kompetensi siswa yang menjadi 

tujuan proses pembelajaran biologi disekolah. 
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            Praktikum merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan didalam 

pembelajaran pencapaian tujuan belajar. Praktikum adalah subsistem dari 

pembelajaran yang merupakan kegiatan terstruktur dan terjadwal yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman yang 

nyata dalam rangka menigkatkan pemahaman siswa tentang teori atau agar 

siswa menguasai keterampilan tertentu yang berkaitan dengan suatu 

pengetahuan atau suatu mata pelajaran. Menurut Hudha (2009) praktikum 

adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat 

kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam dalam keadaan nyata apa 

yang didapat dalam teori. 

Dalam proses belajar mengajar kegiatan laboratorium atau praktikum 

turut berperan dalam mencapai 3 tujuan pembelajaran, antara lain : 

    1) Keterampilan kognitif, misalnya : 

         melatih agar teori dapat dimengerti 

         agar teori dapat diterapkan pada keadaan problem nyata 

    2) Keterampilan afektif, misalnya : 

         belajar bekerja sama 

         belajar menghargai 

         belajar merencanakan kegiatan secara mandiri 
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    3) Keterampilan psikomotorik, misalnya : 

        belajar memasang peralatan hingga betul betul berjalan 

                   belajar memakai peralatan dan instrument tertentu (Rustaman dkk, 2003). 

C. Standar Kelengkapan Alat Laboratorium Sekolah 

        Menurut Rustaman (2003), terdapat beberapa kelengkapan alat laboratorium 

yang penting dan harus ada dalam laboratorium sekolah yaitu meja, lemari, bak cuci, 

listrik, gas pembakar spritus. Meja yang harus ada dilaboratorium yaitu meja kerja 

siswa, meja kerja guru, meja demonstrasi, dan meja dinding. Meja demonstrasi 

biasanya terletak didepan papan tulis. Meja dinding dalam hal ini digunakan untuk 

kegiatan yang menggunakan mikroskop (Rustaman, 2007). 

      Laboratorium sebagai fasilitas untuk memindahkan pemakai laboratorium 

dalam melakukan aktivitasnya, terbagi menjadi dua yaitu fasilitas khusus dan 

fasilitas umum. Fasilitas umum dalam hal ini adalah fasilitas yang dapat digunakan 

oleh semua pemakai laboratorium. Contohnya penerangan ventilasi, sumber air, bak 

cuci, aliran listrik, dan gas. Sementara itu, fasilitas khusus terdiri dari peralatan 

mebel, contohnya meja siswa, meja guru, kursi, lemari alat, lemari bahan, papan 

tulis perlengkapan P3K dan alat pemadam kebakaran (Rustaman, 2007). 

         Dalam ketentuan umum Permendiknas No. 24 Tahun 2007, alat yang harus ada 

di laboratorium biologi diklasifikasikan menjadi lima, yakni perabot, peralatam 
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pendidikan, media pendidikan, bahan habis pakai dan perlengkapan lain. Untuk 

peralatan pendidikan terdiri dari alat peraga serta alat bahan percobaan. 

 1). Alat peraga   

       Alat peraga terdiri dari Model kerangka manusia, model tubuh manusia, 

preparat mitosis, preparat meiosis, preparat anatomi tumbuhan, preparat anatomi 

hewan, gambar kromosom, gambar DNA, gambar RNA, gambar pewarisan mendel, 

gambar contoh contoh tumbuhan dari berbagai divisi, gambar contoh contoh hewan 

dari berbagai filum, gambar sistem pencernaan manusia, gambar sistem pernapasan 

manusia, gambar sistem peredaran darah manusia, gambar sistem pengeluaran 

manusia, gambar sistem reproduksi manusia gambar system syaraf manusia, 

Gambar sistem pencernaan, pernafasan, peredaran darah, reproduksi dan syaraf 

burung, reptil, amfibi, ikan, dan cacing tanah, gambar pohon evolusi. 

 2). Alat Percobaan 

     Alat percobaan terdiri dari mikroskop monokuler, mikroskop stereo 

binokuler, perangkat pemeliharaan mikroskop, gelas benda, gelas penutup, gelas 

arloji, cawan petri, gelas beaker borosilikat, rendah, berbibir dengan volume: 50 ml, 

100 ml, 250 ml, 600 ml dan 1000 ml, corong borosilikat, datar dengan diameter 

75mm dan 100 mm, pipet ukur berbahan kaca, skala permanen dengan volume 10 

ml, Tabung reaksi, Penjepit tabung reaksi berbahan kayu dengan pegas untuk tabung 

reaksi serta diameter 10-25 mm, Erlenmeyer dengan volume 50 ml, 100ml, 250ml, 
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600 ml, 1000 ml, kotak preparat dengan bahan kayu/plastic, gelas ukur berbahan 

kaca borosilikat dengan volume 100 ml, dan 10 ml, Stop watch, pembakar spiritus 

berbahan kaca, sumbat karet, Termometer, photometer, respirometer, perangkat 

bedah hewan terdiri dari scalpel, gunting lurus 115 mm, jarum pentul, gunting 

bengkok 115 mm, pinset 125 mm, loupe bertangkai dengan diameter 58 mm, 

thermometer suhu tanah, hygrometer putar dan dilengkapi table konversi dengan 

skala 0-50˚C.    

 3). Standar Laboratorium Biologi 

         Keberadaan laboratorium biologi sangat berperan penting dalam kegiatan 

pembelajaran biologi disekolah. Untuk dapat mencapai tujuan dari pembelajaran 

tersebut maka fasilitas – fasilitas yang terdapat disekolah, khususnya laboraotium 

biologi harus memadai dan perlu dioptimalkan dengan sebaik mungkin agar 

dapat memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.  

           Menurut peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 

tentang standar sarana dan prasarana untuk SD/MI, SMP/Mts, SMA/MA, sarana 

dan prasarana pendidikan sebaiknya dimiliki oleh sekolah memiliki ketentuan 

standar minimal. Standar pelayanan minimal peralatan laboratorium biologi 

SMA/MA yang dimiliki oleh sekolah sebagai berikut : 

 Ruang Laboratorium Biologi 
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1. Ruang laboratorium biologi berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran biologi secara praktik yang memerlukan peralatan 

khusus. 

2. Ruang laboratorium biologi dapat menampung minimal satu rombongan 

belajar 

3. Rasio minimal ruang laboratorium biologi 2,4 m2/peserta didik. Untuk 

rombongan belajar peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimal ruang 

laboratorium 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18 m2. 

Lebar minimal ruang laboratorium biologi 5 m2. 

4. Ruang laboratorium biologi memiliki fasilitas yang memungkinkan 

pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati objek 

percobaan. 

5. Ruang laboratorium biologi dilengkapi dengan sarana sebagaimana 

tercantum dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

D. Kemanfataan Laboratorium di Sekolah  

         Kemanfaatan laboratorium disekolah ialah menggunakan segala jenis 

barang di laboratorium biologi yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan 

efisien. Suatu sekolah dengan laboratorium yang lengkap dan baik dalam 

pengelolaannya bukanlah hal yang cukup untuk menilai baik atau buruknya 

laboratorium disekolah tersebut. Banyaknya peralatan laboratorium jika tidak 

dimanfaatkan secara efisien dan maksimal disuatu sekolah sama saja tidak ada 
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kebermanfaatan laboratorium tersebut bagi peserta didik. Adanya sarana dan 

prasarana laboratorium disekolah diharapkan bisa dimanfaatkan sebaik mungkin 

untuk kegiatan yang menunjang suatu pembelajaran.  

          Sekolah dengan perlengkapan yang masih sedikit dapat dikatakan sangat 

efektif apabila para guru dan siswa dapat memanfaatkanya dengan baik dan 

memakainya secara maksimal sehingga dapat membantu anak-anak agar dapat 

memahami pelajaran lebih baik (Gardner dan Cowell dalam bukunya Musfah, 

2015:273). Mutohar (2017:176) menyebutkan bahwa dalam hal pemanfaatan 

harus mempertimbangkan hal berikut: 

 a) Tujuan yang akan dicapai 

b) Kesesuaian antar media yang akan digunakan dengan materi yang akan   

dibahas 

  c) Tersedianya sarana dan prasarana yang penunjang 

d) Karakteristik siswa  

       Suryaningsih (2017:49) juga menambahkan manfaat dari pengajaran yang 

melibatkan laboratorium sebagai berikut: 

1) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin tahu para siswa terhadap suatu  

gejala atau fenomena fisis. 
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2) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin menemukan sendiri mengenai 

keteraturan dari suatu gejala atau fenomena fisis. 

3) Mengembangkan keterampilan siswa dalam mengamati dan mengambil data. 

4) Mendidik dan membiasakan siswa untuk bekerja dengan sabar dan teliti 

5) Melatih siswa menganalisis data dan menyusun laporan. 

6) Melatih siswa menggunakan metode ilmiah dan mengembangkan sikap ilmiah 

7) Melatih siswa untuk terbiasa meneliti. 

         Laboratorium Biologi tidak akan bermanfaat apabila tidak didukung 

dengan sarana atau alat yang ada di laboratorium untuk melaksanakan praktikum. 

Kelengkapan sarana atau alat dan bahan di dalam laboratorium biologi 

diperlukan untuk menunjang kegiatan laboratorium biologi (Wanmustafa, 2011). 

       Dalam pembelajaran Biologi untuk menerapkan metode ilmiah dibutuhkan 

laboratorium sebagai sarana atau tempat untuk melakukan kegiatan praktikum. 

Kemanfaatan laboratorium atau kegiatan praktikum merupakan bagian dari 

proses belajar mengajar. Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat membuktikan 

konsep atau teori yang sudah ada dan dapat mengalami proses atau percobaan itu 

sendiri, kemudian mengambil kesimpulan, sehingga dapat menunjang 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dalam hal ini, jika siswa lebih 
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paham terhadap materi pelajaran diharapkan hasil belajarnya dapat meningkat 

(Sumanji, 2003: 43)  

        Secara umum kemanfaatan laboratorium disekolah sekolah adalah melaui 

kegiatan praktikum, yang bertujuan agar siswa mendapatkan kesempatan untuk 

menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori. 

Kegiatan praktikum dalam pembelajran IPA termasuk biologi merupakan hal 

yang penting untuk dilaksanakan seperti yang dijelaskan oleh Woornough (dalam 

Rustaman, dkk 2003) yang mengemukakan empat alasan mengenai pentingnya 

kegiatan praktikum IPA termasuk biologi. Pertama, praktikum membangkitkan 

motivasi belajar biologi. Kedua, praktikum mengembangkan kemampuan dasar 

melakukan eksperimen. Ketiga, praktikum menjadi wahana pendekatan ilmiah. 

Keempat, praktikum menunjang materi pelajaran.       

E. Penelitian Relevan 

         Berdasarkan pengkajian terhadap penelitian – penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian 

terdahulu yang terkait objek yang menjadi kajian dalam penelitian yang relevan, 

diantaranya terdapat Penelitian yang dilakukan oleh Lukluk Ma’rifatussaakhiya’ 

(2019) yang berjudul Studi Kelengkapan dan Kemanfaatan Alat Laboratorium 

Biologi Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) se-Kabupaten Bantul. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tingkat kelengkapan alat laboratorium biologi 

MAN se Kabupaten Bantul berada pada kategori kurang baik dengan persentase 
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58,1% dengan kondisi alat laboratorium berada pada kategori sangat baik dengan 

persentase sebesar 96,2%, serta tingkat kemanfaatan laboratorium biologi kelas 

XI mencapai persentasi 82,47% dengan kategori baik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rika Diana (2017) yang berjudul 

Analisis Sarana dan Intensitas Penggunaan Laboratorium Biologi Serta 

Kontribusinya Terhadap Hasil Belajar Kelas XI Pada Mata Pelajaran Biologi Di 

SMA Swasta Sekota Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

analisis data diketahui bahwa laboratorium biologi belum sesuai Permendiknas 

No 24 Tahun 2007, hal ini menunjukan media pendidikan dikategorikan kurang 

baik (54%), alat dan bahan praktikum belum memadai, sehingga praktikum tidak 

terlaksana akibat keterbatasan alat dan bahan. Intensitas penggunaan 

laboratorium sebagian sudah maksimal sebagian belum, dikarenakan 

laboratorium masih tergabung dengan laboratorium IPA lainnya sehingga 

penggunaan laboratorium sering berbenturan dan kekurangan waktu dalam 

kegiatan praktikum. Sehingga pemanfaatan laboratorium kurang optimal dan 

tidak berjalan dengan baik dan hal inilah yang menjadi dampak kontribusi hasil 

belajar siswa.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyunidar (2017) yang berjudul 

Analisis Pemanfaatan Laboratorium Fisika Sebagai Sarana Kegiatan Praktikum 

Di SMA Negeri Se- Kabupaten Luwu Timur. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu 
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Timur belum efektif. Secara standar laboratorium dapat dikatakan efektif apabila 

memiliki beberapa indicator yakni frekuensi penggunaan laboratorium, 

kelengkapan alat alat yang ada dilaboratorium, kesesuaian materi dengan alat 

yang tersedia di laboratorium dan alokasi waktu yang cukup untuk kegiatan 

praktikum. Namun, ada beberapa indikator yang tidak terpenuhi sehingga 

pemanfaatan laboratorium di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur tergolong 

rendah atau kurang dan dari segi alokasi waktu yang digunakan untuk 

pelaksanaan praktikum kurang, sehingga pelaksanaan kegiatan praktikum tidak 

optimal.  

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat kelengkapan alat laboratorium biologi di MAN se-Kabupaten Sleman 

belum memenuhi standar minimal yang ditetapkan pemerintah yakni diperoleh 

persentase sebesar 58,5%. Kondisi alat laboratorium biologi diperoleh hasil 

persentase sebesar 96,4%, dari standar minimal yang ditetapkan. Sedangkan 

tingkat kemanfaatan Laboratorium biologi diperoleh hasil dengan persentase 

sebesar 78,8%  sudah dimanfaatkan dengan baik. 
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2. Intensitas penggunaan laboratorium biologi dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran di MAN se-Kabupaten Sleman diperoleh hasil persentase rata rata 

sebesar 56,2% materi pembelajaran biologi dilakukan dengan cara praktikum 

di laboratorium pada tahun ajaran 2019/2020. 

B. Saran 

  Berdasarkan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya koordinasi mengenai standar minimal yang ditetapkan oleh 

pemerintah serta sarana dan prasarana yang terdapat  pada ruang laboratorium 

biologi secara menyeluruh sesuai dengan Permendiknas No 24 Tahun 2007. 

2. Mengingat proses pembelajaran biologi yang membutuhkan kegiatan praktikum 

sangat membantu siswa dalam memahami materi, diharapkan agar pihak sekolah 

hendaknya melengkapi alat atau sarana laboratorium yang belum memenuhi 

standar  

3. Perlu adanya peningkatan intensitas penggunaan laboratorium atau praktikum 

terutama pada materi biologi sesuai arahan silabus yang digunakan, karena 

dengan melaksanakan kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan 

psikomotorik dan rasa tanggung jawab siswa 
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4. Bagi guru biologi, untuk senantiasa kreatif dan berupaya mengoptimalkan 

penggunaan alat yang tersedia, melakukan merencanakan proses pembelajran 

yang aktif, kreatif, serta inovatif. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan serta rujukan, khususnya yang ingin melaksanakan penelitian yang 

serupa dengan mengembangkan kembali konsep yang ada. 
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